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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan dan inovasi personal 

terhadap dependennya yaitu perilaku penggunaan mobile banking menggunakan 

pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 3. Sampel yang 

digunakan diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dengan total 

sebanyak 118 mahasiswa Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya tahun 

Angkatan 2019 sampai 2022. Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan dari bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

1. Ekspektasi Kinerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Dengan demikian dugaan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

“ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan 

mobile banking” adalah diterima. Semakin banyak manfaat yang diterima 

saat menggunakan mobile banking, maka semaking tinggi pula intensitas 

dalam menggunakan mobile banking. 

2. Ekspektasi Usaha berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Dengan demikian dugaan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

“ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan mobile 

banking” adalah diterima. Semakin mudah seseorang menggunakan mobile



96 

 

 

 

banking, maka semakin sering untuk menggunakan mobile banking. 

3. Pengaruh Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

penggunaan. Dengan demikian dugaan hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa “pengaruh sosial berpengaruh terhadap perilaku penggunaan mobile 

banking” adalah ditolak. Tinggi rendahnya pengaruh sosial tidak akan 

mempengaruhi perilaku penggunaan mobile banking seseorang. Hal ini 

disebabkan karena Mahasiswa yang tidak memiliki dorongan dari orang-

orang terdekat, tetap dapat menggunakan mobile banking atas kemauan atau 

kepentingannya sendiri, sehingga Pengaruh Sosial tidak menunjukan arah 

pengaruh yang signifikan. 

4. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

penggunaan. Dengan demikian dugaan hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa “kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku 

penggunaan mobile banking” adalah diterima. Semakin baik infrastruktur 

atau layanan yang ada dalam mobile banking, maka semakin tinggi 

intensitas seseorang untuk menggunakan mobile banking. 

5. Motivasi Hedonis berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Dengan demikian dugaan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

“motivasi hedonis berpengaruh terhadap perilaku penggunaan mobile 

banking” adalah diterima. Semakin tinggi tingkat kesenangan seseorang 

dalam menggunakan layanan mobile banking, maka semakin besar pula 

untuk tetap menggunakan mobile banking.   
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6. Nilai Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Dengan demikian dugaan hipoteiss keenam yang menyatakan bahwa “nilai 

harga berpengaruh terhadap perilaku penggunaan mobile banking” adalah 

ditolak. Hal ini bisa terjadi karena Mahasiswa merasakan manfaat yang 

diterima tidak sesuai dengan harga yang ditawarkan maka cenderung akan 

memutuskan untuk tidak menggunakan mobile banking atau mencoba 

mencari mobile banking produk bank lain yang dirasa harganya sesuai. 

Sehingga nilai harga tidak menunjukkan arah pengaruh yang signifikan. 

7. Kebiasaan berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. Dengan 

demikian dugaan hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa “kebiasaan 

berpengaruh terhadap perilaku penggunaan mobile banking” adalah 

diterima. Semakin tinggi tingkat penggunaan layanan mobile banking, maka 

semakin tinggi frekuensi seseorang untuk terus menggunakannya.   

8. Inovasi Personal berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Dengan demikian dugaan hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa 

“inovasi personal berpengaruh terhadap perilaku penggunaan mobile 

banking” adalah diterima. Semakin tinggi tingkat ketertarikan seseorang 

akan hal baru, maka semakin tinggi keinginan seseorang untuk 

menggunakan berbagai fitur yang ada dalam mobile banking. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan baik dalam 

penyebaran kuesioner, metode pengujian yang digunakan, dan pengujian data. 

Keterbatasan tersebut antara lain: 
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1. Jumlah sampel yang didapatkan masih tergolong sedikit jika dilihat dari 

jumlah populasi yang ada. 

2. Jumlah variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini belum secara 

sempurna mempengaruhi variabel dependen. 

3. Untuk penyebaran kuesioner cukup memakan waktu untuk mendapatkan 

sampel minimal yang dibutuhkan, karena kuesioner dibagikan melalui link 

gform yang disebar ke grup kelas, grup angkatan maupun chat personal dan 

peneliti tidak bisa secara langsung mengawasi pengisian gform, sehingga 

jika ada kendala pengisian responden harus menghubungi peneliti dan 

dijelaskan lebih lanjut. 

5.3 Saran 

Dari penjelasan sebelumnya masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran yang dapat dipertimbangkan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan topik adopsi mobile banking, yaitu: 

1. Data yang dapat menjelaskan secara umum pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependennya akan menghasilkan data yang baik, 

sehingga perlu menambahkan jumlah sampel yang lebih banyak agar dapat 

memperkecil kesalahan atau error.  

2. Menambah variabel independen atau variabel kontrol yang dapat 

mempengaruhi variabel dependennya, hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mencari referensi jurnal atau artikel sebanyak-banyaknya dan mencari gap 

research-nya, sehingga dapat diketahui variabel independen atau variabel 
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komtrol mana saja yang dapat mempengaruhi dependennya dan penelitian 

dianggap baik. 

3. Jika peneliti menggunakan media elektronik dalam menyebarkan Google 

Form, peneliti sebaiknya juga melakukan penyebaran secara langsung. 

Dengan kata lain, mendatangi secara langsung responden yang memenuhi 

kriteria untuk membantu mengisi kuesioner pada Google Form. 
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